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 Abstract 

  

 

 

The purpose of this study is to formulate a conceptual framework for 

reconstructing the philosophy of science as a reflective foundation in the 

practice of Islamic education management, so that managerial strategies 

and policies in educational institutions are not only technically effective 

but also aligned with the scientific principles and normative values of 

Islamic education. This research employs a library research approach to 

formulate a conceptual framework for reconstructing the philosophy of 

science as a reflective foundation in the management of Islamic education. 

Data are collected from academic books, journals, policy documents, and 

institutional reports, then analysed thematically to identify the relationship 

between the ontological, epistemological, and axiological dimensions of 

the philosophy of science and managerial practices, policies, and 

supervisory mechanisms. The results are expected to produce an applicable 

and normative conceptual framework that strengthens governance, quality 

assurance, and the alignment of scientific values in Islamic education in a 

holistic and transformative manner. The findings of this study show that 

the integration of the philosophy of science into the management of Islamic 

education plays a strategic role as a reflective foundation that enhances 

managerial quality and the achievement of educational goals. This 

approach enables managers to align policies and operational practices with 

ontological, epistemological, and axiological principles, so that decisions 

are not merely technocratic but are oriented toward the moral, intellectual, 

and spiritual transformation of learners. A strong philosophical foundation 

bridges the gap between practice and scientific values, improves 

governance and quality assurance, and strengthens evaluation and 

supervision mechanisms that are holistic, accountable, and sustainable. 

Thus, Islamic education management based on the philosophy of science 

enables transformative, holistic managerial practices that are consistent 

with scientific values 

Keywords: Philosophy of Science, Management of Islamic Education, Reflective 

Foundations. 
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PENDAHULUAN 

 

Praktik pengelolaan pendidikan Islam pada berbagai lembaga pendidikan saat ini 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks seiring dengan dinamika globalisasi, 

perkembangan ilmu pengetahuan, serta meningkatnya tuntutan akuntabilitas dan mutu 

Pendidikan (Arasy & Efendi, 2025; Irawan & Rohman, 2025). Secara sosial, pengelolaan 
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pendidikan Islam masih kerap dipahami sebagai aktivitas administratif dan teknokratis 

yang berfokus pada pemenuhan standar formal, efisiensi kelembagaan, dan rutinitas 

manajerial, sementara dimensi filosofis keilmuan belum sepenuhnya dijadikan landasan 

dalam proses pengambilan kebijakan dan pengelolaan institusi (Saragih & Ihsan, 2025; 

Utama et al., 2023). Realitas ini tercermin pada minimnya refleksi ontologis, 

epistemologis, dan aksiologis dalam praktik pengelolaan pendidikan Islam, sehingga nilai-

nilai keilmuan Islam yang bersifat holistik dan transformatif belum terintegrasi secara utuh 

dalam sistem manajemen Pendidikan (Bakar, 2024; Prabowo et al., 2024). Akibatnya, 

muncul kesenjangan antara tujuan ideal pendidikan Islam yang menekankan pembentukan 

manusia beriman, berilmu, dan berakhlak dengan praktik pengelolaan yang cenderung 

terfragmentasi dan adaptif secara parsial terhadap model manajemen modern (Syahbani et 

al., 2025).  

Fakta sosial tersebut diperkuat oleh kecenderungan lembaga pendidikan Islam 

dalam mengadopsi pendekatan manajemen kontemporer tanpa proses adaptasi filosofis 

yang memadai, sehingga pengelolaan pendidikan lebih berorientasi pada hasil jangka 

pendek daripada penguatan nilai dan visi pendidikan jangka panjang. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa filsafat ilmu belum dimanfaatkan secara optimal sebagai kerangka 

reflektif dan kritis dalam praktik pengelolaan pendidikan Islam (F. Syarif et al., 2025). Oleh 

karena itu, kebutuhan akan rekonstruksi filsafat ilmu menjadi semakin relevan untuk 

memastikan bahwa praktik pengelolaan pendidikan Islam tidak hanya efektif secara teknis, 

tetapi juga selaras dengan prinsip keilmuan dan nilai normatif pendidikan Islam. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menekankan pentingnya landasan filosofis 

dalam praktik pengelolaan pendidikan Islam. Afriyanto & Anandari, (2024) menekankan 

bahwa integrasi filsafat ilmu dalam manajemen pendidikan Islam mampu meningkatkan 

konsistensi antara tujuan pendidikan dan praktik kelembagaan, sehingga kebijakan yang 

diambil tidak hanya bersifat teknis tetapi juga berbasis nilai keilmuan. Penelitian oleh 

Lesmana, (2025) menunjukkan bahwa banyak lembaga pendidikan Islam menghadapi 

kesenjangan antara idealisme pendidikan yang holistik dengan implementasi manajerial 

sehari-hari, di mana aspek epistemologis dan aksiologis sering diabaikan dalam proses 

pengambilan keputusan.  

Hal ini menyebabkan praktik pengelolaan cenderung bersifat administratif dan 

adaptif, sehingga kurang mampu mengarahkan lembaga pada transformasi nilai pendidikan 

yang berkelanjutan. Selanjutnya, studi yang dilakukan oleh Rawanita & Walidin, (2025) 

menekankan perlunya rekonstruksi kerangka konseptual dalam pengelolaan pendidikan 

Islam, khususnya melalui pemahaman mendalam terhadap filsafat ilmu sebagai fondasi 

reflektif, sehingga strategi manajerial dapat selaras dengan prinsip normatif dan tujuan 

strategis pendidikan Islam. Keseluruhan penelitian tersebut menegaskan bahwa praktik 

pengelolaan pendidikan Islam tidak dapat dilepaskan dari landasan filosofis yang kuat, 

yang berperan sebagai mekanisme kritis untuk memastikan keseimbangan antara tujuan 

normatif, nilai keilmuan, dan praktik teknis. Temuan-temuan ini menjadi pijakan penting 

bagi kajian konseptual dalam artikel ini, yang berfokus pada rekonstruksi filsafat ilmu 

untuk memperkuat praktik pengelolaan pendidikan Islam secara holistik dan berkelanjutan. 

Keterbaruan penelitian ini terletak pada pendekatan konseptual yang secara 

eksplisit menempatkan filsafat ilmu sebagai fondasi reflektif dalam praktik pengelolaan 

pendidikan Islam, sehingga setiap kebijakan dan strategi manajerial dapat selaras dengan 

nilai-nilai keilmuan dan tujuan normatif pendidikan Islam. Kajian ini menawarkan 

kerangka pemikiran yang memungkinkan pengelola lembaga pendidikan untuk tidak hanya 

menjalankan praktik manajerial secara efisien dan efektif, tetapi juga mempertimbangkan 

aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis sebagai pijakan kritis dalam pengambilan 

keputusan (Jatmiko & Wahyuni, 2025).  
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Penekanan pada rekonstruksi filsafat ilmu sebagai instrumen penjaminan mutu dan 

penguatan tata kelola lembaga pendidikan menghadirkan perspektif holistik dan 

transformatif, yang menghubungkan dimensi filosofis dengan praktik operasional sehari-

hari (Iqbal, 2023). Dengan demikian, penelitian ini menyumbangkan perspektif baru dalam 

literatur pendidikan Islam, yaitu penguatan praktik pengelolaan berbasis filosofi ilmu, 

sehingga lembaga pendidikan Islam dapat mencapai keseimbangan antara efektivitas 

teknis, integritas nilai, dan tujuan strategis pendidikan secara berkelanjutan. 

Tujuan penelitian ini adalah merumuskan kerangka konseptual rekonstruksi filsafat 

ilmu sebagai fondasi reflektif dalam praktik pengelolaan pendidikan Islam, sehingga 

strategi dan kebijakan manajerial lembaga pendidikan tidak hanya efektif secara teknis, 

tetapi juga selaras dengan prinsip keilmuan dan nilai normatif pendidikan Islam. Research 

gap yang menjadi fokus kajian muncul dari kurangnya pemahaman konseptual mengenai 

bagaimana filsafat ilmu dapat menjadi landasan kritis dan sistematis dalam praktik 

pengelolaan pendidikan, sehingga praktik manajerial kerap bersifat parsial dan 

terfragmentasi. Kontribusi artikel ini terletak pada penyediaan kerangka konseptual baru 

yang memungkinkan lembaga pendidikan Islam menerapkan pengelolaan yang holistik, 

transformatif, dan berkelanjutan, menutup kesenjangan antara tujuan normatif pendidikan 

Islam dan praktik operasional di lapangan, serta memperkuat tata kelola dan penjaminan 

mutu pendidikan secara konseptual dan strategis. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Library Research (penelitian kepustakaan) 

untuk merumuskan kerangka konseptual rekonstruksi filsafat ilmu sebagai fondasi reflektif 

dalam praktik pengelolaan pendidikan Islam. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian 

bukan pada pengumpulan data lapangan, tetapi pada sintesis dan analisis literatur yang 

relevan, sehingga memungkinkan pemahaman holistik tentang hubungan antara filsafat 

ilmu dan praktik manajerial lembaga pendidikan Islam. Sumber data penelitian mencakup 

buku-buku akademik, jurnal ilmiah, artikel, dokumen kebijakan pendidikan Islam, regulasi 

kelembagaan, serta laporan lembaga pendidikan yang mendokumentasikan praktik 

pengelolaan dan tata kelola pendidikan. Data dikumpulkan melalui pencarian sistematis di 

perpustakaan digital, repositori akademik, database jurnal internasional, serta publikasi 

resmi lembaga pendidikan Islam (Roosinda et al., 2021; Sari et al., 2022). 

Analisis data dilakukan secara tematik dan sistematis, dengan menekankan 

identifikasi konsep-konsep kunci dalam filsafat ilmu, termasuk dimensi ontologis, 

epistemologis, dan aksiologis, serta keterkaitannya dengan praktik pengelolaan pendidikan 

Islam. Proses analisis mencakup tahap sintesis literatur, kategorisasi tema, dan pemetaan 

hubungan antara teori filsafat ilmu dengan strategi manajerial, kebijakan, dan mekanisme 

pengawasan di lembaga pendidikan Islam. Validitas konseptual dijaga melalui triangulasi 

literatur, dengan membandingkan berbagai sumber untuk memastikan konsistensi, 

relevansi, dan kedalaman argumentasi (Sulistiyo, 2023; Prabowo & Ekanigsih, 2025). 

Hasil penelitian diharapkan menghasilkan kerangka konseptual yang aplikatif dan 

normatif, yang dapat menjadi pedoman bagi pengelola lembaga pendidikan Islam dalam 

merancang kebijakan, strategi manajerial, dan mekanisme pengawasan yang tidak hanya 

efektif secara teknis, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai keilmuan dan tujuan normatif 

pendidikan Islam. Dengan menggunakan Library Research, penelitian ini mampu 

mengintegrasikan pendekatan filosofis dengan praktik operasional secara reflektif, 

sehingga memberikan kontribusi konseptual yang holistik, transformatif, dan berkelanjutan 

bagi penguatan tata kelola dan penjaminan mutu pendidikan Islam (Alaslan, 2023; Saebani, 

2024). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Integrasi Filsafat Ilmu sebagai Landasan Reflektif 
Praktik pengelolaan pendidikan Islam sering menghadapi tantangan berupa 

dominasi pendekatan teknokratis, di mana pengambilan keputusan lebih menekankan 

aspek administratif dan efisiensi operasional dibandingkan refleksi filosofis yang holistik. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi filsafat ilmu sebagai landasan reflektif 

menjadi kunci untuk mengatasi kesenjangan tersebut, karena filsafat ilmu menyediakan 

kerangka berpikir yang menghubungkan prinsip ontologis, epistemologis, dan aksiologis 

dengan praktik manajerial sehari-hari. Sebagaimana dikemukakan oleh Ismunadi & 

Khusni, (2021),  

“Filsafat ilmu berperan sebagai landasan kritis yang 

memungkinkan pengelola pendidikan menilai dan merumuskan 

kebijakan berdasarkan pemahaman mendalam terhadap hakikat 

ilmu dan tujuan pendidikan” 

Kutipan ini menegaskan bahwa filsafat ilmu tidak sekadar teori abstrak, melainkan 

instrumen reflektif yang menuntun pengelola lembaga dalam menyelaraskan tujuan 

normatif pendidikan Islam dengan praktik operasional. Analisis literatur lebih lanjut 

menunjukkan bahwa dimensi ontologis filsafat ilmu membantu pengelola memahami 

hakikat peserta didik, guru, dan proses pendidikan sebagai entitas yang memiliki nilai 

intrinsik, bukan sekadar sumber daya administratif.  

Dimensi epistemologis memungkinkan pengelola menilai validitas pengetahuan 

dan metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan, sementara dimensi aksiologis 

menekankan pentingnya nilai-nilai moral dan etika dalam setiap kebijakan yang diterapkan. 

Menurut Rahman (2020),  

“Kebijakan pendidikan yang tidak berlandaskan aksiologi ilmu 

berisiko menghasilkan praktik manajemen yang efisien tetapi 

kehilangan arah nilai”.  

Hal ini kritis karena praktik manajerial tanpa pijakan nilai dapat mengabaikan 

tujuan transformatif pendidikan Islam, termasuk pembentukan karakter, akhlak, dan 

kompetensi intelektual peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelola lembaga 

pendidikan Islam yang mampu mengintegrasikan filsafat ilmu dalam praktik manajerial 

dapat merumuskan kebijakan dan strategi yang tidak hanya efisien secara teknis, tetapi juga 

selaras dengan tujuan normatif pendidikan Islam. Dengan menggunakan pendekatan 

reflektif berbasis filsafat ilmu, keputusan manajerial menjadi lebih holistik, terarah, dan 

berorientasi pada penguatan mutu pendidikan. Kerangka reflektif ini juga mendorong 

pengembangan mekanisme pengawasan, evaluasi kurikulum, dan perencanaan strategi 

lembaga secara berkelanjutan, sehingga praktik pengelolaan tidak hanya bersifat 

administratif semata, tetapi transformatif secara konseptual dan aplikatif. 

Untuk memperjelas peran filsafat ilmu dalam praktik pengelolaan pendidikan 

Islam, temuan penelitian ini dirumuskan ke dalam indikator-indikator utama yang bersifat 

reflektif dan operasional. Indikator tersebut menggambarkan keterkaitan antara dimensi 

ontologis, epistemologis, dan aksiologis dengan proses pengambilan keputusan manajerial. 

Hubungan antarindikator ini disajikan dalam gambar berikut guna memudahkan 

pemahaman pembaca terhadap kerangka pengelolaan yang holistik. 
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Gambar 1 ; Siklus Integrasi Filsafat Ilmu dalam Manajemen 

Pendidikan Islam 

Berdasarkan indikator yang telah disusun, dapat disimpulkan bahwa integrasi 

filsafat ilmu dalam praktik manajerial pendidikan Islam berperan penting dalam mengatasi 

dominasi pendekatan teknokratis. Dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis 

menjadi landasan reflektif yang menuntun pengelola dalam merumuskan kebijakan yang 

tidak hanya efisien secara teknis, tetapi juga selaras dengan tujuan normatif pendidikan 

Islam. Pendekatan ini mendorong praktik manajemen yang holistik, bernilai, dan 

transformatif, sehingga pengelolaan lembaga pendidikan Islam mampu berorientasi pada 

peningkatan mutu secara berkelanjutan. 

 

Kesenjangan antara Praktik dan Nilai Keilmuan 
Dalam praktik pengelolaan pendidikan Islam, terdapat kesenjangan nyata antara 

tujuan normatif pendidikan yang berbasis nilai keilmuan dan praktik manajerial yang 

dijalankan sehari-hari. Temuan penelitian ini mengungkap bahwa banyak kebijakan dan 

keputusan operasional lembaga pendidikan Islam masih berfokus pada efisiensi 

administratif dan pemenuhan prosedur formal, sehingga dimensi filosofis dan nilai 

keilmuan kurang dijadikan dasar pertimbangan. Kondisi ini mengakibatkan praktik 

manajerial cenderung teknokratis dan terfragmentasi, sementara tujuan pendidikan Islam 

yang menekankan transformasi moral, intelektual, dan spiritual belum sepenuhnya 

tercapai. Menurut M. Syarif & Subekti, (2024),  

“Manajemen pendidikan Islam yang hanya berorientasi pada 

administrasi dan rutinitas akan kehilangan esensi pendidikan, 

sehingga pencapaian tujuan karakter, etika, dan kompetensi 

intelektual peserta didik menjadi terhambat”. 

Kutipan ini menegaskan bahwa pengelolaan pendidikan Islam yang tidak 

mempertimbangkan nilai keilmuan dan refleksi filosofis berpotensi menghasilkan praktik 

yang formalistik, terlepas dari substansi pendidikan yang seharusnya transformatif. 

Analisis literatur lebih lanjut menunjukkan bahwa kesenjangan ini muncul karena sebagian 

pengelola lembaga cenderung mengadopsi model manajemen kontemporer tanpa integrasi 
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dengan prinsip ontologis, epistemologis, dan aksiologis ilmu. Dimensi ontologis menuntut 

pemahaman terhadap hakikat peserta didik dan proses pendidikan, dimensi epistemologis 

menekankan validitas dan kualitas pengetahuan yang digunakan dalam pengambilan 

keputusan, sedangkan dimensi aksiologis menekankan pentingnya nilai moral, etika, dan 

tujuan normatif dalam setiap kebijakan. Menurut Hanif et al., (2025),  

“Tanpa landasan filosofis yang jelas, praktik manajerial dapat 

menjadi efisien tetapi kehilangan arah nilai, sehingga tujuan 

pendidikan Islam yang holistik sulit diwujudkan”. 

Temuan ini menunjukkan urgensi integrasi filsafat ilmu dalam praktik pengelolaan 

pendidikan Islam. Dengan menerapkan pendekatan reflektif berbasis filsafat ilmu, lembaga 

pendidikan dapat menutup kesenjangan antara praktik dan nilai keilmuan, merumuskan 

kebijakan yang seimbang antara efisiensi teknis dan integritas nilai, serta mencapai tujuan 

pendidikan yang holistik, transformatif, dan berkelanjutan. Pendekatan ini juga mendukung 

penguatan mekanisme pengawasan, evaluasi kurikulum, dan strategi pengelolaan sumber 

daya secara menyeluruh, sehingga pendidikan Islam tidak hanya menjadi rutinitas 

administratif, tetapi menjadi praktik manajerial yang bermakna dan berbasis nilai 

konseptual. 

 

Peningkatan Tata Kelola dan Penjaminan Mutu 
Tata kelola dan penjaminan mutu merupakan salah satu tantangan utama dalam 

praktik pengelolaan pendidikan Islam, terutama ketika kebijakan manajerial masih 

berfokus pada aspek administratif formal dan prosedural. Temuan penelitian ini 

menekankan bahwa integrasi filsafat ilmu dalam praktik pengelolaan pendidikan Islam 

memiliki peran signifikan dalam memperkuat tata kelola dan kualitas pendidikan. Dengan 

landasan filosofis yang jelas, pengelola lembaga dapat merancang mekanisme evaluasi dan 

pengawasan yang tidak sekadar formalistik, tetapi juga berorientasi pada nilai-nilai 

pendidikan Islam yang transformatif, seperti pengembangan akhlak, intelektual, dan 

spiritual peserta didik. Menurut Rizaq et al., (2025),  

“Pengelolaan pendidikan yang berlandaskan filsafat ilmu 

memungkinkan terciptanya tata kelola yang lebih akuntabel, 

transparan, dan selaras dengan tujuan normatif pendidikan, 

sehingga mutu pendidikan dapat terjamin secara konseptual 

maupun praktis” . 

Kutipan ini memperkuat argumen bahwa fondasi filosofis tidak hanya bersifat 

teoritis, tetapi juga berimplikasi langsung pada praktik manajerial, termasuk 

pengembangan kebijakan evaluasi, standar operasional, dan mekanisme pengawasan 

lembaga. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa integrasi filsafat ilmu memungkinkan 

pengelola untuk menghubungkan prinsip ontologis, epistemologis, dan aksiologis dengan 

prosedur tata kelola. Dimensi ontologis membantu memahami hakikat lembaga, guru, dan 

peserta didik; dimensi epistemologis menekankan validitas dan relevansi informasi yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan; sedangkan dimensi aksiologis menegaskan 

pentingnya nilai dan etika dalam pengelolaan lembaga. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Samsu, (2025),  

“Penjaminan mutu pendidikan Islam akan lebih bermakna jika tata 

kelola lembaga dikaitkan dengan refleksi nilai keilmuan dan tujuan 

pendidikan, bukan sekadar kepatuhan terhadap prosedur 

administrasi”. 

Hal ini menunjukkan bahwa mekanisme pengawasan dan evaluasi yang 

berlandaskan filsafat ilmu mampu mendorong praktik manajerial yang lebih holistik, 

integratif, dan transformatif, sekaligus menjaga konsistensi antara nilai dan praktik 

operasional. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya penerapan filsafat ilmu sebagai 
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instrumen strategis untuk memperkuat tata kelola dan penjaminan mutu. Dengan kerangka 

reflektif ini, lembaga pendidikan Islam dapat merancang strategi pengelolaan yang efektif 

secara teknis, relevan secara normatif, dan transformatif secara konseptual, sehingga mutu 

pendidikan tidak hanya terukur melalui prosedur formal, tetapi juga melalui pencapaian 

tujuan holistik pendidikan Islam, termasuk penguatan karakter, kompetensi intelektual, dan 

nilai spiritual peserta didik. 

 

Pembahasan Penelitian 

Integrasi Filsafat Ilmu sebagai Landasan Reflektif 
Hasil temuan ini menunjukkan bahwa integrasi filsafat ilmu dalam praktik 

pengelolaan pendidikan Islam berfungsi sebagai landasan reflektif yang memungkinkan 

pengelola lembaga menyelaraskan tujuan operasional dengan nilai-nilai pendidikan secara 

holistik. Secara teoritis, hal ini sejalan dengan Value-Based Management oleh Murthosia 

et al., (2025) yang menekankan pentingnya dasar nilai dalam setiap keputusan organisasi 

agar efisiensi teknis tidak mengorbankan integritas dan tujuan strategis. Integrasi filsafat 

ilmu juga relevan dengan Teori Epistemologi Kritis oleh Herawan & Hasanudin, (2025), 

yang menegaskan perlunya refleksi kritis dalam pengambilan keputusan, sehingga tindakan 

organisasi bersifat rasional, etis, dan berorientasi pada pembelajaran berkelanjutan. 

Selain itu, dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis filsafat ilmu 

mendukung penerapan Teori Sistem Terbuka oleh Gamar & Maliki, (2025), yang 

memandang lembaga pendidikan sebagai sistem kompleks yang berinteraksi dengan 

lingkungan internal dan eksternal, sehingga setiap kebijakan harus mempertimbangkan 

hakikat peserta didik, guru, dan konteks sosialnya. Dalam konteks pendidikan Islam, 

kerangka reflektif ini menekankan bahwa manajemen lembaga bukan sekadar pengelolaan 

sumber daya, tetapi juga pembinaan transformasi moral, intelektual, dan spiritual peserta 

didik. Pendekatan ini memungkinkan pengelola merumuskan kebijakan holistik yang 

menyeimbangkan efektivitas teknis, nilai-nilai etika, dan tujuan normatif pendidikan. 

Dengan demikian, penerapan filsafat ilmu berfungsi sebagai instrumen strategis yang 

memperkuat tata kelola, mekanisme pengawasan, dan penjaminan mutu lembaga, sejalan 

dengan teori manajemen pendidikan Islam yang menekankan refleksi kritis, integritas, dan 

keberlanjutan oleh Sunardi, (2024). 

 

Kesenjangan antara Praktik dan Nilai Keilmuan 
Temuan mengenai kesenjangan antara praktik pengelolaan pendidikan Islam dan 

nilai keilmuan menegaskan perlunya integrasi filsafat ilmu sebagai dasar reflektif dalam 

pengambilan keputusan manajerial. Dari perspektif teoritis, hal ini sejalan dengan Teori 

Manajemen Berdasarkan Nilai oleh Hamid & Fauzi, (2023), yang menekankan bahwa 

keberhasilan organisasi tidak hanya diukur dari efisiensi teknis, tetapi juga dari konsistensi 

keputusan dengan nilai-nilai yang diyakini. Kesenjangan yang ditemukan menunjukkan 

bahwa pengelola lembaga cenderung mengadopsi praktik manajemen kontemporer yang 

pragmatis tanpa landasan filosofi yang kuat, sehingga operasional seringkali terfokus pada 

prosedur administratif semata, sementara tujuan normatif pendidikan Islam, seperti 

pembentukan karakter, etika, dan kompetensi intelektual, belum tercapai. 

Hal ini diperkuat oleh teori Epistemologi Kritis oleh Na’Im et al., (2021), yang 

menekankan pentingnya refleksi kritis dalam setiap proses pengambilan keputusan agar 

tindakan organisasi bersifat rasional, etis, dan berorientasi pada transformasi. Selain itu, 

perspektif Teori Sistem Terbuka oleh Suwarno & Pd, (2021) menegaskan bahwa lembaga 

pendidikan beroperasi dalam konteks sosial yang kompleks dan dinamis, sehingga 

kebijakan manajerial harus mempertimbangkan hakikat peserta didik, guru, dan lingkungan 

eksternal agar tujuan pendidikan yang holistik dapat tercapai. Dengan mengintegrasikan 

filsafat ilmu secara konseptual, pengelola dapat menutup kesenjangan antara praktik teknis 
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dan nilai keilmuan, merumuskan kebijakan yang menyeimbangkan efisiensi dan integritas, 

serta memperkuat mekanisme pengawasan, evaluasi kurikulum, dan strategi pengelolaan 

sumber daya. Dengan demikian, penerapan pendekatan reflektif berbasis filsafat ilmu tidak 

hanya meningkatkan kualitas manajerial, tetapi juga memastikan bahwa pendidikan Islam 

dijalankan secara transformatif dan berkelanjutan. 

 

Peningkatan Tata Kelola dan Penjaminan Mutu 
Temuan mengenai peningkatan tata kelola dan penjaminan mutu menunjukkan 

bahwa integrasi filsafat ilmu dalam pengelolaan pendidikan Islam memberikan fondasi 

reflektif yang signifikan untuk perbaikan praktik manajerial. Dari perspektif teoritis, hal ini 

sejalan dengan Teori Sistem Terbuka oleh Taufik, (2023), yang menekankan bahwa 

lembaga pendidikan merupakan sistem kompleks yang berinteraksi secara dinamis dengan 

lingkungan internal dan eksternal. Integrasi filsafat ilmu memungkinkan pengelola 

menghubungkan dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis dengan prosedur 

manajerial, sehingga mekanisme evaluasi, pengawasan, dan perencanaan strategi dapat 

dijalankan secara holistik dan berkelanjutan. Selain itu, pendekatan ini mendukung prinsip-

prinsip Total Quality Management Sholikah & Sunarto, (2025) yang menekankan 

pentingnya akuntabilitas, transparansi, dan perbaikan berkesinambungan dalam 

memastikan mutu pendidikan.  

Dengan landasan filosofis yang jelas, pengelola lembaga tidak hanya fokus pada 

kepatuhan administratif, tetapi juga memastikan bahwa setiap kebijakan dan mekanisme 

operasional selaras dengan nilai-nilai pendidikan Islam, seperti pembentukan karakter, 

kompetensi intelektual, dan penguatan spiritual peserta didik. Teori Value-Based 

Management oleh Ferianto et al., (2023) juga relevan karena menekankan bahwa kebijakan 

organisasi harus berakar pada nilai yang diyakini agar tujuan strategis dan normatif dapat 

tercapai. Analisis ini menunjukkan bahwa penerapan filsafat ilmu sebagai landasan 

reflektif memungkinkan tata kelola lembaga berjalan lebih integratif, transformatif, dan 

berorientasi pada penjaminan mutu yang holistik, bukan sekadar prosedur formalistik. 

Dengan demikian, kerangka reflektif berbasis filsafat ilmu tidak hanya meningkatkan 

efektivitas teknis, tetapi juga menguatkan relevansi normatif dan kualitas pendidikan Islam 

secara menyeluruh, menjadikannya instrumen strategis untuk pengelolaan lembaga yang 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa integrasi 

filsafat ilmu dalam praktik pengelolaan pendidikan Islam memiliki peran strategis sebagai 

landasan reflektif yang memperkuat kualitas manajerial dan pencapaian tujuan pendidikan. 

Penerapan filsafat ilmu memungkinkan pengelola lembaga untuk menyelaraskan kebijakan 

dan praktik operasional dengan prinsip ontologis, epistemologis, dan aksiologis, sehingga 

keputusan manajerial tidak semata-mata bersifat teknokratis atau administratif, tetapi juga 

berorientasi pada transformasi moral, intelektual, dan spiritual peserta didik. Kesenjangan 

antara praktik manajerial dan nilai keilmuan dapat diminimalisir melalui pendekatan 

reflektif berbasis filsafat ilmu, yang menuntun pengelola untuk menyeimbangkan efisiensi 

teknis dengan integritas nilai dan tujuan normatif pendidikan Islam. 

Hal ini memperkuat relevansi filosofis dalam setiap kebijakan dan mekanisme 

pengawasan, evaluasi kurikulum, serta perencanaan strategi lembaga. Fondasi filosofis 

yang kuat juga berdampak langsung pada peningkatan tata kelola dan penjaminan mutu 

pendidikan, karena pengelola dapat merancang mekanisme evaluasi dan kontrol yang 

holistik, akuntabel, dan berkelanjutan, sekaligus memastikan bahwa kebijakan dan 

operasional lembaga selaras dengan nilai-nilai pendidikan Islam, termasuk pembentukan 

karakter, kompetensi intelektual, dan penguatan spiritual peserta didik. Integrasi filsafat 
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ilmu menegaskan bahwa lembaga pendidikan Islam berfungsi sebagai sistem kompleks 

yang berinteraksi secara dinamis dengan lingkungan internal maupun eksternal, sehingga 

praktik manajerial harus mempertimbangkan konteks sosial, hakikat peserta didik, dan 

guru. Secara keseluruhan, pengelolaan pendidikan Islam yang berbasis filsafat ilmu 

memungkinkan praktik manajerial yang transformatif, holistik, dan berkelanjutan, 

sekaligus menjamin bahwa tujuan pendidikan Islam dapat tercapai secara konsisten dan 

relevan dengan nilai-nilai keilmuan. 
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